ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Nafkah Suami Kepada Keluarga Dalam Tafsir Al-lbriz dan Tafsir
Al-Azhar” ini ditulis oleh Azza Mazidatul llma, NIM: 126301202061. Dosen Pembimbing
Ali Abdur Rohman S.Ud., M.Ag.
Kata Kunci: Nafkah, Tafsir Al-1briz, Tafsir Al-Azhar

Penelitian ini dilatar belakangi tentang kewajiaban suami kepada keluarga untuk
memberikan nafkah, dimana seorang suami banyak yang memberikan nafkah berupa materi
saja kepada istri dan anak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan memaparkan
pendapat dari Tafsir Al-lbriz karya KH. Bisri Mustofa dan Tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka dalam menafsirkan ayat tentang nafkah suami kepada keluarga. Fokus yang dikaji
dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana penafsiran ayat tentang nafkah suami kepada
keluarga dalam Tafsir Al-Ibriz dan Tafsir Al-Azhar, dan yang kedua, bagaimana perbedaan
dan persamaan penafsiran Tafsir Al-lbriz dan Tafsir Al-Azhar tentang nafkah suami kepada
keluarga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yakni penelitian
yang melibatkan pengumpulan data, informasi, dan berbagai sumber bahan yang tersedia di
perpustakaan. Sumber data primer penelitian ini adalah kitab tafsir Al-lbriz karya KH. Bisri
Mustofa dan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Metode tafsir ini adalah metode komparatif
untuk menganalisis nafkah suami kepada keluarga dalam tafsir Al-Ibriz dan tafsir Al-Azhar.

Hasil penelitian ini adalah perbandingan antara penafsiran KH. Bisri Mustofa dalam
tafsir Al-lbriz dan Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar terhadap beberapa ayat Al-Qur'an
menunjukkan kesamaan dalam prinsip-prinsip dasar Islam yang mendasari hubungan antara
manusia, baik dalam konteks rumah tangga, tanggung jawab orang tua, penanganan
perceraian, maupun urgensi menjaga diri dan keluarga dari siksa neraka. KH. Bisri Mustofa
menekankan aspek spiritual, moral, dan empati dalam penafsirannya, sementara Buya Hamka
lebih menekankan aspek hukum, kewajiban agama, dan keadilan. Perbedaan dalam
penekanan ini  mencerminkan perbedaan pendekatan dan sudut pandang dalam
menyampaikan pesan-pesan moral dan ajaran Islam terkait dengan pernikahan, keluarga, dan

masalah-masalah terkait dengan itu.



ABSTRACK

The research entitled “Husband's Support for the Family in Tafsir Al-lbriz and Tafsir Al-
Azhar” was written by Azza Mazidatul llma, NIM: 126301202061. Supervisor Ali Abdur
Rohman S.Ud., M.Ag.

Keywords: Nafkah, Tafsir Al-1briz, Tafsir Al-Azhar

This research is based on the husband's obligation to the family to provide a living,
where a husband often provides material support only to his wife and children. Therefore, in
this research the author will present the opinions of Tafsir Al-1briz by KH. Bisri Mustofa and
Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka in interpreting the verse about the husband's support for the
family. The focus studied in this research is the interpretation of the verse about the
husband's support for the family in Tafsir Al-lbriz and Tafsir Al-Azhar, what are the
differences and similarities in the interpretation of Tafsir Al-lbriz and Tafsir Al-Azhar
regarding the husband's support for the family.

This type of research is on library research, the primary data source for this research
is the book of tafsir Al-Ibriz by KH. Bisri Mustofa and tafsir Al-Azhar by Buya Hamka. This
tafsir method is a comparative method for analyzing the husband's support for the family in
the Al-Ibriz tafsir and the Al-Azhar tafsir.

The results of this research are a comparison between KH. Bisri Mustofa
interpretation in Al-lbriz interpretation and Buya Hamka in Al-Azhar interpretation of
several verses of the Qur'an showing similarities in the basic principles of Islam that underlie
relationships between humans, both in the household context, parental responsibilities,
handling divorce, and the urgency of protecting yourself and your family from the torment of
hell. KH. Bisri Mustofa emphasized spiritual, moral and empathy aspects in his
interpretation, while Buya Hamka emphasized legal aspects, religious obligations and
justice. This difference in emphasis reflects differences in approaches and points of view in
conveying moral messages and Islamic teachings related to marriage, family, and issues

related to it.
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